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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan tentang Analisis Pendapatan Petani Sareh Dalam 

Memenuhi Kebutuhan Rumah Tangga di Dusun Temi di Tinjau Dari 

Perspektif Keuangan Islam yang telah dipaparkan penelitian dari hasil 

wawancara petani tanaman sareh dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga petani tanaman sareh 

seperti kebutuhan sandang, pangan dan papan  menggunakan pendapatan 

dari hasil sareh. Namun pada saat harga sareh penurunan, kebutuhan 

sandang, pangan dan papan tergangu dikarenakan pendapatan sedikit 

sehinggah petani sareh mengurangi pengeluaran konsumsi sehari-hari, 

yang biasanya makan-makanan yang bergizi dan bisa membeli ikan setiap 

harinya karena pendapatan menurun, keluarga petani sareh harus 

mengurangi pengeluaran konsumsi tersebut. Banyaknya kebutuhan 

keluarga membuat sebagian petani merasa kurang dari hasil pendapatan 

sareh apalagi saat harga sareh mengalami penurunan dan biaya pendidikan 

anak, sehingga petani mencari pekerjaan lain.  

b. Kebutuhan ekonomi keluarga petani sareh di dusun temi berdasarkan 

tinjauan keuangan Islam, sudah dikelolah dengan baik dan secara Islam. 

dari hasil petani sareh dapat mengelolah pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan yang dibutuhkan secara Islam. 

secara keuangan Islam pendapatan petani sareh hanya dapat memenuhi 
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kebutuhan dharuriat (primer). dharuriat atau primer adalah kebutuhan 

yang paling utama dan paling penting, kebutuhan hanya dapat 

memenuhi kebutuhan pokok seperti kebutuhan pangan dan sandang. 

Hasil paten sareh petani gunakan untuk hal-hal yang bermanfaat untuk 

kebutuhan rumah tangga semata, petani tidak mengunakan hasil dari 

panen sareh untuk kebutuhan yang di larang dalam Islam seperti judi 

dan mabuk-mabukan.  

 

2. Saran 

a. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan adanyah sebuah usaha atau 

upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mesejahterakan petani 

tanaman sareh. seperti kita lihat harga sareh kadang tidak stabil. Maka 

disini diperlukan peran pemerintah agar harga tanaman sareh tetap stabil di 

angkah yang tidak terlalu murah dan tidak terlalu tinggi, sehingga petani 

sareh tidak akan mengeluh jika harga sareh rendah. 

b. Bagi Petani 

Dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, petani diharapkan 

memanfaatkan pendapatan sesuai untuk kebutuhan keluarga dan  sesuai 

dengan keuangan Islam. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan mampuh meniliti pendapatan petani tanaman sareh dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga di dusun temi ditinjau dari perspektif 
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keuangan Islam dengan memilihi atau menambah data dan variable lain 

sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang berbeda. 

d. Bagi Masyarakat 

Dapat digunakan sebagai sumber informan bagi masyarakat bahwasanya 

peran petani tanaman sareh dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

         ANALISIS PENDAPATAN PETANI SAREH DALAM MEMENUHI 

KEBUTUHAN RUMAH TANGGA DUSUN TEMI DITINJAUH DARI 

PERSPEKTIF KEUANGAN ISLAM 

IDENTTAS INFORMAN  

Nama         : 

Umur          : 

Alamat       : 

Pekerjaan   : 

1. Petani sareh 

a. Sejak kapan bapak/ibu menanam sareh? 

b. Berapa luas lahan sareh yang bapak/ibu miliki? 

c. Berapa pendapatan bapak/ibu perharinya sebagai petani sareh? 

d. Berapa pendapatan bapak/ibu perbulanya sebagai petani sareh? 

e. Apakah bapak/ibu mempunyai pekerjaan lain selain sebagai petani sareh? 

f. ketika harga sareh mengalami penurunan harga, apakah dapat 

mempengaruhi biaya konsumen bapak/ibu? 

g. Apakah jumlah pendapatan bapak/ibu tergantung pada harga sareh? 

h. Dari penghasilan sareh yang bapak/ibu miliki digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan, sandang? 
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i. Dari penghasilan sareh apakah bapak/ibu gunakan untuk biaaya 

pendidikan anak? 

j. Dari penghasilan yang bapak/ibu peroleh dari sareh sudah dikeluarkan 

untuk zakat dan infaq sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt? 
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PETANI SAREH  

                   

    Gambar 1: Wawancara Ibu Nurmi                 Gambar 2:Wawancara Bpk La Udu      

 

 

                      

  Gambar 3:Wawancara Bpk Herman         Gambar 4:Wawancar Ibu Wamuna 
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                    Gambar 5:Wawancara Ibu Manina   
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